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Abstrak 

Pesatnya perkembangan teknologi tentunya membawa banyak manfaat bagi lingkungan sekitar, beberapa faktor 
terbantu dengan kemajuan alat-alat teknologi khususnya untuk membantu para penyandang disabilitas, saat ini 
para penyandang disabilitas khususnya kaum bisu sering kali mengalami kesulitan dalam berkomunikasi, 
beberapa faktor mempengaruhi terbatasnya pemahaman penyandang disabilitas dengan masyarakat sekitar, 
misalnya terbatasnya pendengaran penyandang disabilitas bisu. Dengan latar belakang tersebut diperlukan suatu 
alat yang mampu menerjemahkan bahasa Indonesia ke dalam bahasa isyarat sehingga dapat membantu para 
penyandang disabilitas dan masyarakat dalam berkomunikasi dan hidup bermasyarakat. Penelitian ini 
menggunakan metode pengenalan suara dalam penerapannya, hasil penelitian mencapai nilai akurasi sebesar 
80%. 
 
Kata Kunci: Penerjemah; Bahasa Isyarat; Speech Recognition. 

  

Abstract 

The rapid development of technology certainly brings many benefits to the surrounding environment, several 
factors are helped by the advancement of technological tools, especially to help people with disabilities, 
currently people with disabilities, especially the mute, often have difficulty communicating, several factors affect 
the limited understanding of people with disabilities with the surrounding community, for example, the limited 
hearing of people with mute. With this background, a tool is needed that is able to translate Indonesian into 
sign language so that it can help people with disabilities and the community in communicating and living in 
society. This study uses the speech recognition method in its application, the results of the study reached an 
accuracy value of 80%. 
 
Keyword: Translator; Sign Language; Speech Recognition. 
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1. Pendahuluan 
 

Komunikasi melalui suara adalah salah satu kemampuan dasar terpenting yang dimiliki oleh 
manusia. Untuk berkomunikasi antara satu individu dengan individu lainnya, salah satunya dapat 
dilakukan dengan berbicara. Aktivitas berbicara sangat penting dalam kehidupan manusia, karena 
tanpa berbicara manusia tidak dapat menyampaikan informasi dengan baik, sesuai dengan maksud 
yang ingin mereka ungkapkan dan dapat dipahami oleh orang lain (Wahyuni, 2015; Putra, 2020). Kita 
harus bersyukur karena diberikan anugerah kemampuan untuk berbicara, karena di luar sana banyak 
saudara-saudara kita yang nasibnya kurang beruntung, yaitu penyandang disabilitas. Dalam Undang-
Undang No. 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas dalam Bab 1 Ketentuan Umum Pasal 1 
dijelaskan bahwa Penyandang Disabilitas adalah setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik, 
intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan 
lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif 
dengan warga negara lainnya berdasarkan hak yang sama (Menkumham, 2016). Salah satu contoh 
orang dengan disabilitas adalah mereka yang memiliki keterbatasan dalam komunikasi lisan, seperti 
pada penyandang disabilitas Tuli dan Bicara. Seseorang dikatakan bisu jika orang tersebut mengalami 
kelainan baik dalam pengucapan (artikulasi) bahasa maupun suara dari ucapan normal, sehingga 
menyebabkan kesulitan dalam komunikasi lisan di lingkungan. Anak-anak berkebutuhan khusus yang 
memiliki gangguan pendengaran (ketulian) dalam proses berbicara dan berbahasa juga terhambat, 
disebabkan oleh gangguan pendengaran mereka (Farizi, 2022; Hadiatma, 2018). Akibat dari 
terhambatnya perkembangan bicara dan bahasa, mereka akan mengalami keterlambatan dan kesulitan 
dalam hal-hal yang berkaitan dengan komunikasi. Hambatan utama bagi orang tuli dalam proses 
komunikasi adalah karena kosakata yang buruk dan tidak lancar dalam berbicara (Saleh, 2021; 
Anggraini, 2022). Hal ini disebabkan oleh alat penting untuk memahami bahasa, yaitu indera 
pendengaran mereka, yang tidak berfungsi dengan baik.  

Dalam kehidupan mereka akan mengalami kesulitan besar dalam berkomunikasi meskipun 
mereka mungkin dapat menyampaikan pesan kepada orang lain melalui bahasa isyarat atau tulisan, 
mereka tidak dapat melakukannya dengan suara. Faktanya, banyak orang normal yang tidak 
menguasai bahasa isyarat, sementara penggunaan kertas sebagai media komunikasi antara tuna rungu 
dan tuna wicara sangat tidak efektif dan tidak efisien, sehingga menghalangi komunikasi antara 
penyandang disabilitas dan orang normal yang tidak menguasai bahasa isyarat (Jollyta, 2020; Basit, 
2021). Para penderita tuli dan bisu ini juga memiliki masalah sosial karena keterbatasan dalam 
berkomunikasi. Masalah ini tidak hanya dialami oleh para penyandang disabilitas, tetapi juga 
mempengaruhi orang normal yang ingin berinteraksi dengan mereka, karena tidak banyak orang yang 
dapat memahami atau menerjemahkan bahasa isyarat. Oleh karena itu, masalah ini perlu diselesaikan 
agar orang dengan gangguan bicara dan pendengaran dapat berinteraksi secara efektif dengan orang 
normal. Menurut data dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 2012, jumlah penyandang 
disabilitas di negara-negara berkembang mencapai 10% dari total populasi. Pada tahun 2015, Badan 
Pusat Statistik (BPS) menyajikan data statistik dari hasil survei penduduk antar-sensus, yang 
menunjukkan bahwa terdapat 3.167.994 orang di daerah perkotaan dan pedesaan yang mengalami 
kesulitan dalam berbicara (WHO, 2012; BPS, 2015). 

 

 
Gambar 1. Penduduk mengalami kesulitan berbicara/memahami/berkomunikasi 
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Tabel 1 di bawah ini menunjukkan persentase penyandang disabilitas berdasarkan jenis disabilitas. 
Terdapat 7,12% penyandang disabilitas yang bisu/tuli dan 3,46% penyandang disabilitas yang 
bisu/tuli. 

 
Tabel 1. Persentase Penyandang Disabilitas Berdasarkan Jenis Disabilitas 

Jenis Kecacatan Persentase 

Mata/Netra 15.93 

Rungu/Tuli 10.52 

Wicara/Bisu 7.12 

Bisu/Tuli 3.46 

Tubuh 33.75 

Mental/Grahita 13.68 

Fisik dan mental/Ganda 7.03 

Jiwa 8.52 

Jumlah total 100.0 
 

Pada tabel terlihat persentase tinggi penyandang disabilitas, terutama tunarungu dan tunawicara, 
serta kurangnya alat komunikasi atau aplikasi yang dapat membantu mereka berkomunikasi dengan 
orang normal, diperlukan sistem komunikasi dalam bentuk alat bantu atau aplikasi yang dapat 
membantu dan menyelesaikan masalah tunarungu dan tunawicara dalam berkomunikasi. Salah satu 
upaya yang dapat dilakukan adalah mengembangkan atau membuat alat atau aplikasi yang dapat 
membantu orang tuli dan bisu berkomunikasi dengan orang normal (Wahyuni, 2015; Farizi, 2022). 
Peneliti mengembangkan sebuah alat yang mampu membantu para tunawicara dalam berkomunikasi, 
yaitu alat penerjemah bahasa Indonesia ke dalam bahasa isyarat yang mudah dipahami dan dimengerti 
oleh penyandang disabilitas. 
 

2. Metode Penelitian 
 

Metode yang digunakan untuk membangun sistem adalah pengenalan suara. Pengakuan suara 
adalah subbidang interdisipliner dari ilmu komputer dan linguistik komputasional yang 
mengembangkan metodologi dan teknologi yang memungkinkan komputer untuk mengenali dan 
menerjemahkan bahasa lisan menjadi teks (Basit, 2021; Hadiatma, 2018). Ada beberapa langkah dalam 
menerapkan metode pengenalan suara yaitu: 
1) Pengumpulan Data 

Pengumpulan dataset yang digunakan dalam pengembangan sistem diperoleh dari situs dataset 
bernama Kaggle.com, kemudian dikumpulkan menjadi 30 video gerakan bahasa isyarat. 

 

 
Gambar 2. Dataset Video 

 
2) Tahap penerimaan input: sumber suara diterima melalui media perantara. 
3) Tahap ekstraksi: menyimpan input dalam bentuk suara dan secara bersamaan membuat basis data 

sebagai pola. Proses ekstraksi dilakukan berdasarkan metode Hidden Markov Model (HMM) yang 
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merupakan model statistik dari sebuah sistem yang diasumsikan oleh Markov sebagai proses 
dengan parameter yang tidak diketahui: 
a) N, yang merupakan jumlah bagian dalam model. Secara umum, bagian-bagian ini saling 

terhubung satu sama lain, dan satu bagian dapat mencapai semua bagian lainnya, dan 
sebaliknya (called the ergodic model). Namun, ini tidak mutlak karena ada kondisi lain di mana 
sebuah bagian hanya dapat berputar pada dirinya sendiri dan bergerak ke bagian berikutnya. 
Ini tergantung pada implementasi model-model tersebut. 

b) M, yang merupakan jumlah simbol observasi unik di setiap bagian, misalnya: karakter dalam 
alfabet, di mana bagian-bagian tersebut diinterpretasikan sebagai huruf dalam kata-kata. 

c) Probabilitas Pergerakan Bagian { } = ij A a 
d) Probabilitas Simbol Observasi di bagian j, { } () = j Bb k 
e) Distribusi Awal Bagian i p p . Dengan memberikan nilai pada N, M, A, B, dan p, HMM dapat 

digunakan sebagai generator untuk menghasilkan urutan observasi. di mana setiap observasi 
t adalah satu simbol dari V, dan T adalah jumlah observasi dalam sebuah urutan.  

 
Tahap-tahap ekstraksi pengenalan ucapan berdasarkan HMM. Tahap pertama adalah ekstraksi 

tampilan, di mana sinyal suara disaring dan diubah dari bentuk analog menjadi sinyal suara digital. 
Selanjutnya, pada tahap pemodelan, model HMM dibuat dari data berupa sampel ucapan sebuah kata 
yang sudah dalam bentuk data digital. Pada tahap sistem pengenalan HMM, parameter yang dapat 
mewakili sinyal ucapan dicari untuk analisis lebih lanjut.  
4) Tahap Perbandingan, di mana data suara baru dicocokkan dengan pola suara yang ada dalam 

basis data (pencocokan tata bahasa). Proses ini dimulai dengan mengubah sinyal suara digital dari 
proses ekstraksi menjadi bentuk spektrum suara yang akan dianalisis. Spektrum suara ini 
kemudian dibandingkan dengan pola suara dalam basis data setelah sebelumnya disortir dan 
diproses satu per satu berdasarkan urutannya, untuk memungkinkan analisis dilakukan secara 
paralel (Wahyuni, 2015; Putra, 2020). Proses pertama adalah mengubah gelombang kontinu dari 
spektrum suara menjadi bentuk diskrit. Langkah selanjutnya adalah perhitungan yang dibagi 
menjadi dua bagian: pertama, transformasi gelombang diskrit menjadi data teratur, dengan 
membagi input pengukuran dalam detail waktu; kedua, menghitung frekuensi setiap elemen dari 
data yang terurut. Selain itu, setiap elemen dari data terurut diubah menjadi angka biner. Data 
biner tersebut nantinya akan dibandingkan dengan pola suara dalam basis data dan diterjemahkan 
sebagai output yang bisa berupa tulisan atau perintah pada perangkat (Saleh, 2021; Anggraini, 
2022). Tahap deskripsi pada akhirnya memungkinkan sistem untuk menangkap sinyal suara dan 
menerjemahkannya ke dalam bentuk video (Jollyta, 2020; Basit, 2021). 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
3.1 Hasil 

3.1.1 Alat Penelitian 
Berikut adalah penjelasan rinci tentang spesifikasi sistem operasi yang digunakan dalam 

implementasi desain ASR secara keseluruhan. Untuk perangkat keras, penulis menggunakan unit 
laptop dengan spesifikasi sebagai berikut: Intel® Core™ i5-3317U CPU 1.7GHz, 1TB HDD, 12GB 
DDR3L Random Access Memory, serta perangkat input berupa keyboard dan mouse. Sedangkan untuk 
perangkat lunak, penulis menggunakan Windows 10 Pro – 64 bit sebagai sistem operasi dan Python 
sebagai bahasa pemrograman untuk pengembangan sistem. 
 
3.1.2 Penerapan dan Pengujian 

Hal pertama yang harus dilakukan dalam menerapkan metode pengenalan suara adalah mencari 
dataset dan mengunduh dataset melalui situs kaggle.com. Berikut adalah contoh pencarian dataset: 
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Gambar 3. Kaggle.com site 

 
Gambar 4. Keyword Search 

 
3.1.3 Tahap penerimaan masukan  

Pada tahap ini, peneliti memasukkan beberapa kata kosa kata untuk menjadi kamus referensi 
dalam menerjemahkan bahasa Indonesia ke dalam bahasa isyarat. Berikut adalah kosakata yang 
dimasukkan oleh peneliti dalam desain sistem. 
 
"aku": ["saya", "aku", "ane", "aing", "kulo", "gue", "gua"], 
"kamu": ["kamu", "lo", "anda", "sampean", "kon", "koe", "kowe", "lu"], 
"dia": ["dia", "ia"], 
"kita": ["kita"], 
"kami": ['kami'], 
"mereka": ["mereka"], 
"apa": ["apa", "apakah"], 
"bagaimana": ["bagaimana", "bagaimanakah"], 
"kapan": ["kapan", "kapankah"], 
"dimana": ["dimana", "di mana", "di manakah"], 
"kenapa": ["kenapa", "mengapa"], 
"siapa": ["siapa", "siapakah"], 
"berapa": ["berapa", "pinten", "piro"], 
"laki-laki": ["laki-laki", "pria", "cowok"], 
"pacar": ["pacar"], 
"perempuan": ["perempuan", "cewek", "wanita"], 
"teman": ["teman", "temen"], 
"makan": ["makan", "nedho", "dhahar", "maem"], 
"minum": ["minum"], 
"belajar1": ["belajar", "sinau", "maos"], 
"pergi": ["pergi", "berangkat", "lungo"], 
"halo": ["halo", "hai", "hallo"], 
"kabar": ["kabar"], 
"baik": ["baik", "bagus"], 
"terimakasih": ["terima kasih", "terimakasih", "makasih", "suwun", "nuwun", "mantur suwun", 
"mantur nuwun"], 
"sama sama": ["samasama", "sama sama", "sami sami", "podo podo"], 
"suka": ["suka", "seneng"], 
"sekolah": ["sekolah", "kampus"], 
"kelas": ["kelas"], 
"rumah": ["rumah", "omah"] 
 
3.1.4 Tahap Ekstraksi 

Tahapan ini bekerja dengan cara menguji masukan bunyi atau gelombang bunyi hingga mampu 
menghasilkan nilai yang konkrit atau akurat, pengujian pertama disimbolkan dengan T1, kemudian 
pengujian kedua T2 dan seterusnya. 
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Tabel 2. Hasil Tes Gangguan Bicara (T1) 

 Ncorrect Rate Recognition 

Test 1 8 80% 

Test 2 8 80% 

Test 3 9 90% 

 
Setelah dilakukan pengujian terhadap tiga orang bisu dan tiga orang normal dalam melafalkan 

atau mengucapkan angka 1-10. Pada pengujian aplikasi Mute (T1) pertama dilakukan sebanyak tiga 
kali. Pengujian dilakukan dengan mengucapkan angka 1-10 menggunakan bahasa Indonesia. Pada 
pengujian pertama, dari angka 1-10 yang dapat dikenali hanya pengucapan angka 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 
10. Angka 8 dan 9 tidak dapat dikenali. Pada pengujian aplikasi Mute (T1) pertama dilakukan sebanyak 
tiga kali. Pengujian dilakukan dengan mengucapkan angka 1-10 menggunakan bahasa Indonesia. Pada 
pengujian pertama, dari angka 1-10 yang dapat dikenali hanya pengucapan angka 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 
10. Angka 8 dan 9 tidak dapat dikenali. Pada pengujian selanjutnya masih sama dengan pengujian 
pertama, sedangkan pada pengujian ketiga dapat dikenali angka 1-10 kecuali angka 9. 

 
Tabel 3. Hasil Tes Gangguan Bicara (T2) 

 Ncorrect Rate Recognition 

Test 1 9 90% 

Test 2 8 80% 

 
Tingkat pengenalan keseluruhan untuk orang dengan gangguan bicara dan orang normal. Dimana 

pada orang normal tingkat keberhasilan aplikasi pengenalan suara sebesar 100% dan pada tuna wicara 
sebesar 83,3% hingga 90%. Pengujian dilakukan sebanyak tiga kali untuk memperoleh data yang lebih 
valid. Berdasarkan pembelajaran pola dengan menghitung nilai kemungkinan yang bertujuan untuk 
membuktikan bahwa nada, pengucapan, dan kecepatan bicara berpengaruh terhadap hasil tingkat 
pengenalan. 
 
3.1.5 Tahap Perbandingan 

Perhitungan pengucapan angka 1-10 pada orang tunarungu dan normal. Pengucapan angka 
nomor satu oleh orang normal. 

 
Tabel 4. Frekuensi yang diharapkan dari perbandingan angka 1 

 x1 x2 x3 result 

x 1 2,8 2,9 6,7 

y 45 75 50 170 

result 46 77,8 52,9 176,7 

 

 
Gambar 5. Perhitungan 

 

 
Gambar 6. Frekuensi Perbandingan yang Diharapkan pada Orang Normal 
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3.1.6 Tahap Deskripsi 
Pada tampilan ini pengguna diharuskan menekan tombol berwarna merah lalu memasukkan 

kata yang akan diterjemahkan ke dalam video. Pada saat suara sudah terdeteksi maka akan muncul 
video bahasa isyarat untuk diterjemahkan. 

 

 
Gambar 7. Tampilan Suara Input 

 
Gambar 8. Tampilan Terjemahan Video 

 
3.2 Pembahasan 

Teknologi pengenalan ucapan (speech recognition) memiliki peran penting dalam berbagai bidang, 
terutama dalam membantu penyandang disabilitas seperti tunarungu dan tunawicara berkomunikasi. 
Wahyuni (2015) menyatakan bahwa teknologi ini dapat digunakan dalam sistem operasi Windows 
untuk mengubah suara menjadi teks, yang sangat berguna dalam aplikasi sehari-hari. Farizi (2022) 
juga menambahkan bahwa penerapan pengenalan ucapan dalam sistem kendali perangkat elektronik 
berbasis Internet of Things (IoT) dapat mempermudah pengguna dalam mengoperasikan perangkat 
menggunakan suara. Dalam pendidikan, Hadiatma (2018) menjelaskan bahwa speech recognition dapat 
digunakan sebagai alat bantu dalam pembelajaran pengucapan bahasa, khususnya bahasa Inggris. 
Salah satu tantangan utama dalam penerapannya adalah keberagaman aksen dan dialek, yang kadang 
menyulitkan sistem dalam mengenali suara. Anggraini (2022) menunjukkan bahwa penerapan speech 
recognition pada kalimat bahasa Inggris dengan aksen Melayu memiliki tantangan tersendiri dalam 
pengolahan suara. Meskipun demikian, berbagai model seperti Hidden Markov Model (HMM) dan Gated 
Recurrent Unit (GRU) telah dikembangkan untuk mengatasi masalah ini, terutama dalam pengenalan 
bahasa Indonesia dan aksen lokal (Firmansyah, 2021; Rismayani, 2021). Penerapan teknologi ini 
sangat penting dalam mendukung komunikasi bagi penyandang disabilitas, seperti tunarungu dan 
tunawicara. Sahni (2020) mengungkapkan bahwa perangkat berbasis speech recognition dapat 
mempermudah penyandang disabilitas dalam berkomunikasi dengan orang lain. Setiawan (2023) juga 
mengungkapkan bahwa penggunaan speech recognition dalam aplikasi pembelajaran, seperti yang 
dipadukan dengan object detection, tidak hanya memfasilitasi pembelajaran bahasa tetapi juga membuka 
peluang untuk memperbaiki komunikasi secara lebih umum. Aplikasi berbasis Android yang 
menggunakan teknologi ini, seperti yang dikembangkan oleh Muhammad (2019), membantu 
mempercepat penerjemahan bahasa melalui pengenalan suara yang efektif. Namun, pengembangan 
lebih lanjut masih diperlukan untuk meningkatkan akurasi dalam mengenali berbagai aksen dan dialek 
lokal Indonesia, yang sering kali menjadi tantangan bagi sistem pengenalan suara. Dengan 
perkembangan teknologi yang semakin maju, speech recognition menunjukkan potensi besar dalam 
memfasilitasi komunikasi yang lebih inklusif bagi masyarakat, terutama bagi penyandang disabilitas. 
 
 

4. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa aplikasi Speech Recognition 

menggunakan Google Cloud Speech dapat mengenali dan menerjemahkan ucapan penyandang 
tunarungu dengan tingkat pengenalan sebesar 80%, sementara pengenalan ucapan pada orang normal 
mencapai 100% untuk pengucapan angka 1 hingga 10. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa cara 
berbicara dalam sistem pengenalan ucapan memiliki pengaruh terhadap tingkat keberhasilan 
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pengenalan suara. Ada tiga faktor utama yang mempengaruhi tingkat pengenalan, yaitu nada, 
pengucapan, dan kecepatan bicara. Untuk mengembangkan sistem yang mampu mendeteksi bahasa 
isyarat dan menerjemahkannya menjadi suara atau teks, sistem ini perlu mempertimbangkan variasi 
dalam pengucapan serta karakteristik ucapan yang berbeda. Dengan menggabungkan teknologi 
pengenalan suara dan visual, sistem ini diharapkan dapat menjadi alat yang efektif untuk 
meningkatkan komunikasi bagi pengguna bahasa isyarat. Selain itu, aplikasi ini juga dapat membantu 
penyandang tunarungu berkomunikasi dengan lebih efektif, serta menerjemahkan bahasa Indonesia 
tertulis ke dalam bentuk suara atau teks yang dapat dipahami oleh orang lain. Dengan integrasi 
teknologi seperti Text-to-Speech dan Natural Language Processing, sistem ini dapat meningkatkan 
aksesibilitas dan keterampilan komunikasi penyandang disabilitas, memungkinkan mereka untuk lebih 
mudah berinteraksi dalam berbagai situasi sosial. Teknologi ini tidak hanya mempercepat interaksi 
sosial, tetapi juga meningkatkan kualitas hidup penyandang disabilitas, sehingga mereka dapat 
berkomunikasi dengan lebih mudah dalam kehidupan sehari-hari. 
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